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ABSTRACT 
A SEROLOGICAL STUDY OF JAPANESE ENCEPHALITIS IN 
PIGS AND BATS IN SINTANG, WEST KA LIMANTAN 
Serological surveys of pigs ( ' u s  scrofa) and bots (Chiroptera) were conducted in Sintang over 3 
subdistricts (Kaavanhulu, Kavanhilir, Kotabaru) during the period of 17 July to 2 August 1994. Blood 
samples were collected frorr 68 pigs and 157 bats and tested for JEV antibody. Antibody to JEV were 
found in 39 (57%) pig sera and 24 (15.3%) bat sera using a hernagglutination inhibition (HI) test. This 
study gives more information on the geographic and host distribution of JEV in Indonesia, and 
increased knowledge about potential risk of JEV to public health. 
PENDAHULUAN 
Japanese B encephalitis (JE) adalah 
penyakit yang disebabkan oleh arbovirus dari 
genus flavivirus. Penyakit ini bersifat zoonosis 
dan ditularkan melalui gigitan nyamuk. Di 
Jakarta, vektor untuk JE adalah nyarnuk Culex 
tritaeniorhvnchus dan Culex gelidus !. Infeksi 
pada manusia bewariasi dari subklinis sampai 
ensefalitis akut yang fatal.' Dari penelitian 
serologis yang dilakukan pada manusia 
diketahui bahwa antibodi terhadap virus JE 
telah terdistribusi secara has, tetapi laporan 
kasus secara klinis masih &kit seka l i . ' q ada  
hewan, virus ini bisa menyerang kuda, babi sapi 
dm dornba.'~~ Infeksi pa& babi yang sedang 
mengandung bisa ditularkan ke fetus melalui 
plasenta, mengakibatkan kernatian fetus 
sebel~un lahir atau lahir lemah. Sedangkan pada 
kuda bisa menimbulkan gejala ensefalitis. Babi 
bertindak sebagai induk semang penguat 
(amplifier host).' Virernia bisa terjadi pada 
babi. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Van Peenen dkk ternyata babi 
yang diteliti tidak hanya positif mengandung 
antibodi terhadap JE pada uji HI, namun juga 
menunjukkan adanya viremia.' Di negara 
beriklim sedang kelelawar diduga bertindak 
sebagai pembawa virus selama musim dingir~.~ 
Virus Japanese B encephalitis merupakan 
virus yang bersifat endemic di Indonesia. Virus 
ini berhasil diisolasi clan nyamuk pertamakali 
pada tahun 1972 oleh Van Peenen dkk.' 
Namun demikjan, kasus Japanese B. 
Encephalitis pada hewan belurr. pernah 
dilaporkan di Indonesia. Epidemiologi JE telah 
banyak dlketahui di negara-negara tetangga 
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seperti halnya Thailand dan Serawak. Tetapi 
masih sedikit sekali informasi dari Ind~nesia .~ 
Survei ini dirnaksudkan untuk menambah 
pengetahuan mengenai epidemiologi dari JE di 
Indonesia dengan mendeteksi titer antibodi 
terhadap virus JE pada babi dan kelelawar. 
MATERI DAN METODA 
Pengam bilan sampel 
Sampel darah babi diambil melalui 
pre-vena cava anterior menggunakan jarum 
no.18 dan Syringe 3 ml, atau melalui vena 
telinga menggunakan jarum no.21 atau 22 dan 
syringe 3 ml. Kulit pada daerah pengambilan 
darah dibersihkan sebelumnya menggunakan 
alkohol 70%, setiap syrrnge dan jarum hanya 
dipakai untuk satu ekor babi untuk 
menghindarkan kontaminasi. Sampel darah 
yang diambil adalah 3 ml dari tiap ekor babi, 
dimasukkan ke dalam vacutainer. 
Penangkapan kelelawar dilakukan dengan 
menggunakan jaring perangkap (misnets) yang 
dipasang di sekitar rumah dan hutan. 
Kelelawar yang tertangkap dibius dengan 
anestesi inhalan (fluothane), kemudian 
dilakukan pengambilan darah dari jantung 
menggunakan syringe 3 ml dan jarum no.21 
atau 22. Kulit pada daerah pengambilan darah 
dibersihkan sebelumnya menggunakan alkohol 
70%, setiap syringe dan jarum hanya dipakai 
untuk satu ekor kelelawar. Darah diambil 
sebanyak-banyaknya dari tiap ekor kelelawar 
sampai kelelawar mati. Kemudian dilakukan 
pengukuran terhadap kelelawar tersebut untuk 
keperluan identlfikasi species. Setelah selesai 
kelelawar direndam di dalam fonnalin 10% 
untuk kemudian ditiriskan sebelum dikirim ke 
laboratorium NAMRU-2. Di laboratorium 
NAMRU-2 cairan pengawetnya diganti dengan 
alkohol (ethyl-alcohol) 70 % lalu dikirim ke 
Laboratorium Mamalogi, Puslit . Ekologi 
Kesehatan, Badan Litbangkes, Depkes, Jakarta 
untuk konfirmasi identifikasi spesies dan 
koleksi. 
Sampel darah babi dan kelelawar di dalam 
vacutainer didiarnkan selama * 1 jam dalam 
suhu ruangan sampai serumnya terpisah dari 
jendalan darah. Darah disentrifus dengan 
kecepatan 1500 rpm selama 10 menit. Serum 
dipisahkan dengan menggunakan pipet plastik 
disposible, dimasukkan ke dalam cryovial, 
diberi label nomor identifikasi, kemudian 
disimpan dalam nitrogen cair untuk dikirim ke 
ihratorium NAMRU-2 dan dilakukan peme- 
riksaan terhadap serum tersebut. 
Pemeriksaan laboratorium 
Uji HI (hemaglutination inhibition test) 
dilakukan terhadap serum sampel tersebut 
untuk mengetahui adanya antibodi terhadap 
virus Japanese Encephalitis menurut metode 
Ksiazek et a17 yang merupakan hasil modifikasi 
dari metode Lenette and Schmidt (1969) dan 
Clarke and Casals (1958). Serum dengan titer 
antibodi 2 10 dianggap positif. PRNT (Plaque 
Reduction Neutralization Test) dilakukan 
terhadap serum yang positif pada uji HI. Hal 
ini dimaksudkan untuk konfirmasi hasil uji HI 
karena diketahui bahwa PRNT bersifat lebih 
spesifik dan bisa untuk membedakan virus 
dalam satu famili.' Hewan dengan titer 
antibodi 2 10 dianggap positif. 
HASIL DAN DISKUSI 
Sampel darah babi (Sus scrofa) sebanyak 
68 telah dikumpulkan dari 10 desa meliputi 3 
kecamatan di Kabupaten Sintang, Kalimantan 
Barat6 Dua puluh empat ekor dari kecamatan 
Kayanhilir, 6 ekor dari kecamatan Kayanhulu, 
dan 38 ekor dari kecamatan Kotabaru (Tabel 1). 
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Tabel 1. Jenis dan jumlah bewan yang didapat. 
Catatan: 
A : Cynopterus sp. 
B : Eonycteris sp. 
C : Macroglossus sp. 
D : Murina sp. 
E : Myotis sp. 
F : Belum diketahui. 
I Sebanyak 157 ekor kelelawar (Chiroptera) I 
I yang terdiri dari genus Cynopterus sp. 132 ekor, 
1 Eonycteris sp. 8 ekor, Macroglossus sp. 3 ekor, 
1 Myotis sp. 5 ekor, Murina sp. 3 ekor, dan 6 ekor 
belum diketahui genusnya, telah dikumpulkan 
dari 3 kecamatan tersebut di a t a ~ . ~  Dari 
kecamatan Kayanhilir berhasil ditangkap 17 
ekor, dari kecamatan Kayanhulu 55 ekor, dan 
dari kecamatan Kotabaru 85 ekor (Tabel 1). 
Dari 39 ekor babi yang positif, 14 ekor dari 
kecamatan Kayanhilir (58.3%), 3 ekor dari 
Kayanhulu (50%) dan 22 ekor dari Kotabaru 
(57.9%). Sedangkan dari 24 serum kelelawar 
yang positif, 5 (29.4%) berasal dari kecamatan 
Kayanhilir, 3 (5.5%) dari kecamatan 
Kayanhulu, dan 16 (18.8%) dari kecamatan 
Kotabaru. 
Dari pembagian kelelawar menurut 
Seperti yang tampak pada Tabel 2 dan 3, genusnya, 16.7% dari Cynopterus sp., 12.5 % 
39 (57.3%) serum babi, dan 24 (15.3%) serum dari Eonyteris sp. dan 20 % dari Myotis sp. yang berhasil ditangkap, menunjukkan hasil kelelawar memberikan reaksi positif pada uji H1 positif uji HI (Tabel I )  ditemukan 
(hernagglutination inhibition test). Titer individu yang dari genus Macroglossus 
antibodi pada babi berkisar antara 10 sampai sp, dan sp. Hal ini mungkin disebabkan 
I dengan 320, dengan frekuensi tertinggi terletak jumlah hewan yang berhasil dtangkap terlalu 
pada titer 40 sebanyak 11 babi. Titer antibodi sedikit. Sedangkan dari 6 ekor kelelawar yang 
pada kelelawar berkisar antara 10 sampai belum berhasil diketahui genusnya, semuanya 
dengan 160. memberikan reaksi negatif pada uji HI. 
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Tahel2. Titer antibodi terhadap virus JE pada uji HL 
Babi Kelelawar 
Tabel 3. Prevrlensi antibodi terhadap virus JE pada uji HI menurut lokasi dan jenis hewan. 
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Tabel 4. Prevalensi antibodi terhadap virus JE dari uji HI menurut spesies. 
Catatan: 
A : Cynopterus sp. 
B : Eonycteris sp. 
C : Macroglossus sp. 
D : Murina sp. 
E : Myotis sp. 
F : Belum diketahui. 
Uji netralisasi hanya bisa dilakukan terhadap 38 
serum babi dan 23 serum kelelawar yang 
memberikan reaksi positif pada uji HI karena 
jumlah serum dari masing-masing individu 
yang tidak mencukupi. Dari 38 serum babi 
hanya 27 (71%) yang positif mengandung 
antibodi yang secara spesifik bisa menetralisir 
virus JE. Sedangkan dari 23 serum kelelawar 
hanya 4 (17.4%) yang positif pada uji 
netralisasi, yang semuanya dari spesies 
Cynopterus sp. Dengan demikian bisa diketahui 
adanya arbovinis lain dari genus Flavivirus 
selain virus JE yang menginfeksi babi dan 
kelelawar di 3 kecamatan tersebut. Prevalensi 
antibodi pada babi yang memberikan reaksi 
spesifik terhadap virus JE adalah 40.3% 
(27167), pada kelelawar 2.6% (41156). 
Dari hasil uji HI terhadap virus JE pada 
serum babi, diketahui bahwa tidak ada 
perbedaan tingkat prevalensi yang bermakna 
pada ketiga kecamatan tersebut (p0.05). 
Sedangkan pada kelelawar, ditemukan 
perbedaan tingkat prevalensi yang bermakna 
antara ketiga kecamatan tersebut (p<0.01). Pada 
kecamatan Kayanhulu n~empunyai tingkat 
prevalensi yang terendah dan Kayanhilir 
mempunyai tingkat prevalensi yang tertinggi. 
Bahkan pada kecamatan Kotabaru, dimana 
jumlah sampel yang diperoleh paling banyak di 
antara 3 kecamatan tersebut, tidak ditemukan 
kelelawar yang mempunyai antibodi yang 
secara spesifik bisa menetralisir virus JE. 
Apabila dilihat pada masing-masing spesies 
kelelawar, tidak ditemukan perbedaan tingkat 
prevalensi yang bernlakna (p>0.05) pada uji HI 
terhadap virus JE. 
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Walaupun sampai sekarang belum ada 
laporan kejadian secara klinis, tetapi ancaman 
dari virus JE pada daerah-daerah tersebut tidak 
bisa diabaikan begitu saja rnengingat efek yang 
bisa ditimbulkan baik pada babi maupun hewan 
lain, bahkan pada manusia. Dilaporkan di 
Jepang dan Korea, kematian yang ditimbulkan 
oleh virus ini mencapai 50 % pada anak babi 
yang dilahirkan.2 Hal ini menimbulkan 
kerugi*m ekonomi yang tidak sedikit. 
Mengrngat dekatnya lokasi babi yang diternak 
dengan rumah penduduk pada ketiga kecamatan 
tersebut di atas, periu dipikirkan juga ancaman 
penularan virus tersebut kepada manusia. 
Dengan ditemukan antibodi pada kelelawar, 
dapat disirnpulkan bahwa kelelawar juga 
memegang peranan dalam pemeliharaan dan 
penyebaran virus JE pada Kecamatan 
Kayanhilir dan Kayanhulu di Kabupaten 
Sintang, Kalimantan Barat. 
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